










v 

 

 

KATA PENGANTAR 

 
Segala puji syukur kepada Tuhan YME yang telah mengaruniakan kepada kita 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Proposal Tugas 

Akhir yang beerjudul “PERENCANAAN STRUKTUR ATAS JEMBATAN 

RANGKA BAJA SUNGAI IHI KABUPATEN BARITO SELATAN” dengan baik 

dan tepat waktu seperti yang ditentukan. Adapun Tugas Akhir ini dilakukan untuk 

memenuhi persyaratan menyelesaikan jenjang S-1 di Fakultas Teknik Program Studi 

Teknik Sipil Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

Menyadari akan keterbatasan ilmu pengetahuan dan kemampuan yang penulis 

miliki, maka dalam penyusunan Proposal Tugas Akhir ini penulis mendapat 

bantuan, bimbingan, saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak, maka 

dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya 

untuk setiap pihak yang sudah mendukung penulis, baik berupa bantuan maupun doa 

dalam menyusun laporan ini. Khususnya lagi penulis sampaikan terima kasih 

kepada: 

1. Orang tua penulis, I Gusti Bagus Sutasoma dan Gusti Ayu Made Resmini, 

Diana Purwanti dan Bambang Supriyanto (Alm.), yang telah membantu secara 

moril dan materil kelancaran kuliah penulis, 

2. Ibu Letkol I Gusti Ayu Siti Wahyuni dan keluarga, yang telah membantu 

pendidikan penulis sejak duduk di bangku sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi saat ini, 

3. Bapak Ir. Bantot Sutriono, M.Sc, selaku dosen pembimbing I Tugas Akhir 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, yang telah memberikan bimbingan, 

pengarahan, dan petunjuk dalam penyusunan Tugas Akhir ini, 

4. Bapak Aditya Rizkiardi, ST., MT., selaku dosen pembimbing II Tugas Akhir 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, yang telah memberikan bimbingan, 

pengarahan, dan petunjuk dalam penyusunan Tugas Akhir ini, 

5. Ibu Faradillah Saves, S.T., M.T., selaku Ketua Program Studi Teknik Sipil 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, 

6. Bapak Dr. Ir. H. Sajiyo, M.Kes., selaku Ketua Dekan Fakultas Teknik 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, 

7. Bapak Prof. Dr.  Mulyanto Nugroho, MM, CMA. CPA., selaku Rektor 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, 

8. Bapak Suryawan dan Bapak Dani, yang telah membantu penulis selama 

berada di Buntok, Kalimantan Tengah, untuk melalukan studi pengamatan 



vi 

 

dan memberikan ilmu yang bermanfaat tentang pekerjaan konstruksi, 

9. Seluruh perangkat desa dan masyarakat Desa Pendang, Kecamatan Dusun 

Utara, Kabupaten Barito Selatan, Kalimantan Tengah, atas izin dan bantuan 

yang diberikan, 

10. Segenap dosen dan staf Program Studi Teknik Sipil Universitas 17 agustus 

1945 Surabaya atas segala bantuan dan pelayanan yang diberikan, 

11. Kepada adik-adikku tercinta, I Gusti Dwiki Arya Putera dan I Gusti Raffa 

Raditya Herlambang, yang telah memberikan dukungan dan semangat 

pantang menyerah, 

12. Untuk Cahyo Fadhillah Romadhon, Billy Arrowrichta, Reza Ardiyansyah, 

Oktavialani Wahyu Saputri, dan Dion Rizky Sanjoyo Putro yang telah 

banyak membantu dari awal perkuliahan hingga akhir. 

13. Untuk Mochammad Alfan Adi Darmawan, yang telah memberikan bantuan 

dan semangat untuk menyelesaikan studi, 

14. Seluruh teman-teman yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, untuk 

segala bantuan dan semangat yang diberikan. 

Penulis menyadari akan kekurangan kesempurnaan dari penulisan Tugas Akhir 

ini, untuk itu penulis mohon kritik dan saran yang sifatnya membangun demi 

kesempurnaan dimasa yang akan datang. 

Akhir kata penulis berharap semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi 

penulis sendiri serta para pembaca, baik yang berada dilingkungan teknik sipil 

maupun yang berada diluar lingkungan teknik sipil. Khususnya bagi mahasiswa 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

 

  Surabaya, November 2021 

 

 

Penulis 

 



vii 
 

PERENCANAAN STRUKTUR ATAS JEMBATAN RANGKA BAJA SUNGAI 

IHI KABUPATEN BARITO SELATAN 

 

Nama  : I Gusti Ayu Ekadevi Maharani 

NBI  : 1431700034 

Pembimbing : Ir.Bantot Sutriono,M.Sc. 

    Aditya Rizkiardi, S.T., M.T. 

 

ABSTRAK 

Jembatan Ihi adalah jembatan yang terletak di atas Sungai Ihi, Kecamatan Dusun 

Utara, Kabupaten Barito Selatan. Jembatan ini adalah jembatan rangka baja kelas B 

yang memiliki bentang 50 m dan lebar total 7 m. Jembatan ini merupakan pengganti 

dari jembatan sementara sebelumnya yang sering terendam banjir. Perhitungan 

pembebanan yang digunakan pada perencanaan struktur atas jembatan ini mengacu 

pada peraturan SNI 1725:2016, perhitungan baja mengacu pada RSNI T-03-2005 

dan SNI 1729:2020, serta perhitungan beton mengacu pada RSNI T 12-2004 dan 

SNI 2847:2019. Perencanaan pada rangka utama dibantu dengan menggunakan 

software SAP2000. Hasil perencanaan didapatkan hasil bahwa lantai kendaraan 

menggunakan beton bertulang dengan mutu 30 MPa, gelagar memanjang 

menggunakan IWF BJ40 400x400x13x21, gelagar melintang menggunakan IWF 

BJ40 900x300x16x28, rangka utama menggunakan baja mutu BJ49 profil WF 

750x750x75x75, WF 750x750x50x50, IWF 750x500x50x50, IWF 750x500x35x45, 

ikatan angin atas menggunakan BJ40 L110x110x14, ikatan angin bawah BJ40 

L150x150x18, sambungan balok memanjang-melintang menggunakan BJ40 

L150x150x15, sambungan balok melintang-pemikul utama BJ40 L250x250x25, 

sambungan rangka utama BJ49 segi empat 500x500x120, sambungan ikatan angin 

atas dan bawah BJ49 L200x200x15. 

 

Kata Kunci : Jembatan, Jembatan Rangka Baja, Struktur Bangunan Atas 
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STRUCTURAL PLANNING OF THE RIVER IHI STEEL FRAME BRIDGE, 

SELATAN BARITO REGENCY 

 

Name  : I Gusti Ayu Ekadevi Maharani 

NBI  : 1431700034 

Supervisor : Ir.Bantot Sutriono,M.Sc. 

    Aditya Rizkiardi, S.T., M.T. 

 

ABSTRACT 

The Ihi Bridge is a bridge located over the Ihi River, North Dusun District, South 

Barito Regency. This bridge is a class B steel truss bridge which has a span of 50 m 

and a total width of 7 m. This bridge is a replacement for the previous temporary 

bridge which was often flooded. The calculation of the loading used in the design of 

the structure of this bridge refers to the regulations of SNI 1725:2016, the 

calculation of the steel refers to the RSNI T-03-2005 and SNI 1729:2020, and the 

calculation of the concrete refers to the RSNI T 12-2004 and SNI 2847:2019. 

Planning on the main frame is assisted by using the SAP2000 software. The 

planning results show that the vehicle floor uses reinforced concrete with a quality 

of 30 MPa, the longitudinal girder uses IWF BJ40 400x400x13x21, the transverse 

girder uses IWF BJ40 900x300x16x28, the main frame uses quality steel BJ49 

profile WF 750x750x75x75, WF 750x750x50x50, IWF 750x500x45x50x50, wind 

bond the upper using BJ40 L110x110x14, the lower wind bonding BJ40 

L150x150x18, the longitudinal-transverse beam connection using BJ40 

L150x150x15, the transverse beam connection-main bearing BJ40 L250x250x25, 

the main frame connection BJ49 rectangular 500x500x120, the upper and lower 

wind bond connection BJ49 L200x200x15. 

 

Keywords: Bridge, Steel Frame Bridge, Superstructure 
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